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Scroll media sosial sebentar saja, kita bisa nemu berbagai informasi, dari tips kesehatan,
opini politik, sampai teori konspirasi yang kelihatannya meyakinkan. Masalahnya, tidak
semua informasi itu benar, utuh, atau layak dipercaya.

Di sinilah critical thinking atau berpikir kritis jadi kemampuan penting, bukan cuma buat
akademisi atau orang “pintar”, tapi buat siapa pun yang hidup di era informasi seperti
sekarang.

Berpikir kritis bukan soal jadi skeptis berlebihan atau hobi membantah. Ini tentang
kemampuan menyaring informasi, menilai keakuratan, dan mengambil keputusan dengan
kepala dingin.

Baca Juga:Lebih dari Sekadar Hiburan: Hubungan Seni Tradisional Sunda dengan
Ritual Spiritual

Artikel ini akan membahas apa itu berpikir kritis secara psikologis, kenapa ia berbeda dari
sekadar opini atau emosi, dan bagaimana kebiasaan sehari-hari bisa mempertajam
kemampuan ini.

Apa Itu Critical Thinking?

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://www.talentics.id/resources/blog/critical-thinking/
https://prolitenews.com/hiburan-hubungan-seni-tradisional/
https://prolitenews.com/hiburan-hubungan-seni-tradisional/
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Secara umum, berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menafsirkan informasi secara objektif sebelum menarik kesimpulan atau mengambil
keputusan.

Baca Juga:THR Jangan Habis Percuma! Ini Daftar Promo Xiaomi Ramadan 2026 yang
Lagi Diburu Banyak Orang

Dalam psikologi kognitif dan pendidikan, berpikir kritis mencakup keterampilan seperti
mengidentifikasi asumsi, mengevaluasi bukti, mengenali bias, dan menarik kesimpulan yang
logis.

American Psychological Association (APA) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses

https://prolitenews.com/thr-jangan-habis-percuma-ini-daftar-promo-xiaomi/
https://prolitenews.com/thr-jangan-habis-percuma-ini-daftar-promo-xiaomi/
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berpikir yang reflektif dan rasional, yang berfokus pada apa yang harus dipercaya atau
dilakukan.

Artinya, kita tidak langsung menelan informasi mentah-mentah, tapi memberi jeda untuk
bertanya: Apakah ini masuk akal? Apa buktinya? Dari mana sumbernya?

Beda Critical Thinking vs Opini dan Emosi
Sering kali, orang mengira berpikir kritis itu sama dengan “punya pendapat sendiri”. Padahal,
opini belum tentu hasil berpikir kritis. Opini bisa terbentuk dari pengalaman pribadi, emosi
sesaat, atau pengaruh lingkungan.

Berpikir kritis melibatkan logika dan penalaran, bukan sekadar perasaan. Misalnya, merasa
marah saat membaca berita tertentu itu wajar. Tapi berpikir kritis berarti tetap mengevaluasi
isi berita tersebut: apakah datanya valid, apakah judulnya provokatif, dan apakah ada sudut
pandang lain yang tidak ditampilkan.

Dengan kata lain, emosi boleh hadir, tapi tidak memegang kendali penuh atas kesimpulan
yang kita ambil.

Kenapa Berpikir Kritis Penting di Era Informasi?
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Kita hidup di era information overload. Informasi datang dari mana-mana: media sosial, grup
chat, portal berita, podcast, sampai AI. Tanpa kemampuan berpikir kritis, seseorang rentan
terjebak hoaks, misinformasi, dan opini dangkal yang dibungkus seolah-olah fakta.

Penelitian psikologi kognitif menunjukkan bahwa manusia punya kecenderungan bias, seperti
confirmation bias (lebih mudah percaya informasi yang sejalan dengan keyakinan kita).
Berpikir kritis membantu kita menyadari bias ini dan tidak langsung percaya hanya karena
informasi tersebut “cocok” dengan apa yang kita pikirkan.

Di dunia nyata, dampaknya besar: dari keputusan kesehatan yang salah, konflik sosial,
sampai pilihan politik yang tidak rasional.
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Komponen Utama Berpikir Kritis
Beberapa kemampuan inti dalam berpikir kritis meliputi:

Analisis: memecah informasi menjadi bagian-bagian kecil untuk dipahami lebih dalam.
Evaluasi: menilai kredibilitas sumber dan kualitas bukti.
Inferensi: menarik kesimpulan yang masuk akal berdasarkan data yang ada.
Refleksi diri: menyadari keterbatasan pengetahuan dan kemungkinan bias pribadi.

Kemampuan ini tidak muncul otomatis, tapi bisa dilatih secara bertahap.

Kebiasaan Sehari-hari yang Bisa Mempertajam
Kemampuan Kritis

Kabar baiknya, berpikir kritis bukan bakat bawaan. Ada beberapa kebiasaan sederhana yang
bisa kamu latih sehari-hari:
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1. Biasakan Bertanya “Kenapa” dan “Bagaimana”

Saat menerima informasi, jangan berhenti di “apa”. Tanyakan juga: kenapa ini bisa terjadi?
bagaimana prosesnya? Pertanyaan ini memaksa otak untuk berpikir lebih dalam.

2. Cek Sumber Informasi

Apakah informasinya berasal dari lembaga tepercaya, jurnal ilmiah, atau sekadar akun
anonim? Mengecek sumber adalah langkah dasar berpikir kritis.

3. Baca Lebih dari Satu Perspektif

Membaca sudut pandang berbeda membantu kita melihat gambaran yang lebih utuh dan
mengurangi bias.

4. Sadari Reaksi Emosional

Jika sebuah informasi membuatmu sangat marah atau sangat senang, justru di situ kamu
perlu berhenti sejenak. Emosi kuat sering kali mengaburkan penilaian objektif.

5. Diskusi dengan Orang yang Berbeda Pendapat

Diskusi sehat melatih kemampuan menyusun argumen logis dan mendengarkan alasan
orang lain, bukan sekadar mempertahankan ego.

Berpikir Kritis sebagai Keterampilan Hidup
Di psikologi modern, berpikir kritis dianggap sebagai life skill yang berperan besar dalam
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan kesejahteraan mental.

Orang yang mampu berpikir kritis cenderung lebih adaptif, tidak mudah panik, dan lebih
percaya diri dalam menghadapi kompleksitas hidup.

Ini bukan berarti mereka selalu benar, tapi mereka bersedia mengevaluasi ulang
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pandangannya jika ada bukti baru.

Saatnya Melatih Cara Kita Berpikir!
Di tengah banjir informasi seperti sekarang, pertanyaannya bukan lagi berapa banyak
informasi yang kita tahu, tapi bagaimana cara kita memprosesnya. Berpikir kritis membantu
kita jadi pembaca, pendengar, dan pengambil keputusan yang lebih sadar.

Mulai dari kebiasaan kecil, bertanya, mengecek, dan refleksi, kita bisa melatih kemampuan
ini sedikit demi sedikit. Jadi, lain kali kamu menerima informasi yang terdengar terlalu bagus
atau terlalu buruk untuk jadi kenyataan, berhentilah sejenak dan ajak pikiranmu bekerja lebih
kritis. Karena di era informasi, cara berpikir adalah kekuatan utama.

Baca Selanjutnya
Tips Beristirahat yang Tepat Saat Perjalanan Jauh dengan Sepeda Motor

https://prolitenews.com/tips-beristirahat-yang-tepat-saat-perjalanan-jauh-dengan-sepeda-motor/

